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Arifah Khairani (2020) : Penerapan Metode Pembelajaran Role Playing 
(Bermain Peran) untuk Meningkatkan 
Keterampilan Berbicara pada Tema Kewajiban 
dan Hakku Siswa Kelas III Sekolah Dasar 
Negeri 130 Pekanbaru Kecamatan Tampan 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatan keterampilan berbicara peserta didik 
melalui penerapan metode role  playing (bermain peran) Pekanbaru Kecamatan 
Tampan. Penelitian ini dilatar belakangi oleh rendahnya keterampilan berbicara 
peserta didik, hal ini terlihat dari beberapa hal diantaranya adalah peserta didik 
terlihat kaku saat diminta berbicara di depan kelas, berbicara dengan tidak santai 
dan terbata-bata, lebih banyak menundukkan kepala  pada saat berbicara yang 
mengakibatkan pembicaraan menjadi tidak jelas. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan kelas. Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru kelas 
dan 28 orang siswa kelas III B Sekolah Negeri 130 Pekanbaru. Objek dalam 
penelitian ini adalah  metode pembelajaran role playing dan keterampilan 
berbicara. Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dua kali 
pertemuan. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, dokumentasi dan tes. Teknik analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan berbicara 
peserta didik pada pelajaran tematik sebelum tindakan hanya mencapai 38,09% 
atau berada pada kategori kurang. Setelah dilakukan tindakan keterampilan 
berbicara pada siklus I mencapai 77,61% dengan kategori cukup karena pada 
rentang 75%-83%. Pada siklus II keterampilan berbicara peserta didik meningkat 
menjadi 84,96% karena terdapat pada rentang 84%-92% dengan kategori baik. 
Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan metode 
pembelajaran role playing (bermain peran) dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara peserta didik pada pelajaran tematik muatan pelajaran Bahasa Indonesia 
di kelas III B Sekolah Dasar Pekanbaru Kecamatan Tampan. 
 










Arifah Khairani, (2020): The Implementation of Role-Playing Learning Method 
in Increasing Student Speaking Skill on My Obligations 
and Rights Theme at the Third Grade of State 
Elementary School 130 Pekanbaru, Tampan District 
This research aimed at increasing student speaking skill through the implementation of 
Role-Playing learning method.  This research was instigated by the low of student 
speaking skill, it could be seen from students who were awkward when they were asked 
to speak in front of the class, who spoke severely and stammered, and who bowed their 
heads more when they spoke, so their speaking was not clear.  It was a classroom action 
research.  The subjects of this research were a teacher and 28 the third-grade students of 
B class at State Elementary School 130 Pekanbaru.  The objects were Role-Playing 
learning method and speaking skill.  This research was conducted for two cycles, and 
every cycle comprised two meetings.  The techniques of collecting the data were 
observation, documentation, and test.  The technique of analyzing the data was qualitative 
descriptive analysis.  Based on the research findings, student speaking skill on thematic 
learning was 38.09 before the action, and it was on poor category.  After the action in the 
first cycle, student speaking skill was 77.61% and it was on enough category because it 
was on the range of 75%-83%.  In the second cycle, student speaking skill increased to 
84.96%, and it was on good category because it was on the range of 84%-92%.  
Therefore, it could be concluded that the implementation of Role-Playing learning 
method could increase student speaking skill on thematic learning of Indonesian 
Language lesson content at the third grade of B class at State Elementary School 130 
Pekanbaru, Tampan District. 
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A. Latar Belakang 
Pendidikan merupakan upaya yang dapat mempercepat 
pengembangan potensi manusia untuk mampu mengemban tugas yang 
dibebankan padanya, karena hanya manusia yang dapat di didik dan 
mendidik. Pendidikan dapat mempengaruhi perkembangan fisik, mental, 
emosional, moral, serta keimanan dan ketakwaan manusia. 
Dalam Dictionary of Education, pendidikan merupakan: (a) Proses 
dimana seseorang mengembangkan kemampuan, sikap dan bentuk-bentuk 
tingkah laku lainnya dalam masyarakat dimana dia hidup, (b) proses sosial 
dimana orang dihadapkan pada pengaruh lingkungan yang terpilih dan 
terkontrol (khususnya yang datang dari sekolah), sehingga mereka dapat 
memperoleh dan mengalami perkembangan kemampuan sosial dan 
kemampuan individual yang optimum.
1
 
Dari ketiga pokok pikiran di atas, pendidikan menyangkut: 
Pertama, adanya proses aktivitas atau kegiatan dimana dalam 
pokok pikiran nomor satu ditekankan adanya kekuatan pertama dari 
pihak individu yang memiliki potensi untuk berkembang yang 
berbeda dengan insting pada binatang yang pada perkembangannya 
tidak sepesat dan setinggi yang dialami manusia. Dengan perkataan 
lain pokok pikiran nomor satu menekankan adanya potensi individu 
untuk berkembang sebagai reaksi adanya rangsangan intervensi 
dari dunia di luar individu yang disebut dengan pendidikan. 
Kedua, proses tersebut datang dari dua belah pihak yaitu individu 
yang memiliki potensi untuk berkembang dan dari pihak luar 
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individu yang memiliki potensi untuk mempengaruhi 
perkembangan individu secara interaktif. Dalam pokok pikiran  
nomor dua lebih ditekankan pada luar individu yang memiliki 
peranan dalam perkembangan tersebut. 
Ketiga, proses tersebut memiliki intensitas yang sama kuatnya, 
baik yang datang dari individu (potensi) maupun yang datang dari 




Pendidikan pada anak memiliki arti sangat penting, terutama dalam 
ajaran Islam, Rasulullah SAW mengajarkan kepada kita untuk mendidik 
anak berdasarkan tiga tahap. Pertama, tahap usia 0-6 tahun, tahap yang 
harus diberi perhatian dan kasih sayang sehingga anak-anak tahu rujukan 
yang baik dan benar. Kedua, diusia 7-14 tahun, yaitu tahap orang tua harus 
menanamkan disiplin dan tanggung jawab. Ketiga, diusia 15-21 tahun 
merupakan usia kritis, usia anak sering memberontak dan melawan orang 
tua. Sebagai mana juga tertera dalam Al-Qur’an tentang mendidik anak 
sejak dini yang terdapat pada Surah Luqman ayat 17: 
 
Artinya: “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan 
yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa 
kamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal yang 




Berdasarkan ayat di atas dapat difahami bahwasanya pendidikan 
telah diberikan dan diwajibkan sejak dini terhadap setiap anak, dan orang 
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tua serta pendidiklah yang memiliki peranan penting dalam pendidikan 
anak tersebut. Dalam mendidik dan mengembangkan segala aspek 
perkembangan pada anak tidak terlepas dari yang dinamakan program 
pembelajaran yang mengacu pada tujuan pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan berbagai macam metode pembelajaran. Metode merupakan cara 
kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna 
mencapai tujuan yang ditentukan.
4
 Metode lebih bersifat prosedural dan 




Strategi pembelajaran menurut Zaini dan Bahri: “Strategi 
pembelajaran mempunyai pengertian suatu garis-garis besar haluan untuk 
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditetukan”.
6
 Agar 
strategi pembelajaran dapat berjalan dengan baik, diperlukan tenaga 
seorang guru. Guru merupakan faktor penting dalam pendidikan formal, 
karena itu guru mesti memiliki perilaku dan kemampuan untuk 
mengembangkan peserta didiknya secara optimal. Guru juga dituntut 
mampu menyajikan pelajaran yang bukan semata-mata mentransfer 
pengetahuan, keterampilan dan sikap, tetapi juga memiliki kemampuan 
meningkatkan keterampilan kemandirian siswa.
7
 Seperti halnya pada saat 
ini telah diterapkannya Kurikulum 2013. Kurikulum merupakan salah satu 
                                                             
4 (KBBI, 1996). 
5
Iskandarwassid & Dadang Suhendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2009, h. 56 
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Nursalim, Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia, Pekanbaru: Cahaya Firdaus, 2016, 
h. 8 
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komponen inti dalam pendidikan. Tanpa kurikulum yang sesuai dan tepat 
akan sulit untuk mencapai tujuan dan sasaran pendidikan yang diinginkan. 
Sebagai alat yang penting untuk mencapai tujuan, kurikulum hendaklah 
adaptif terhadap perubahan zaman dan kemajuan ilmu pengetahuan serta 
canggihnya teknologi. Menurut Winarno, sebagaimana dikutip oleh 
Burhan Nurgiyantoro, mendefinisikan kurikulum sebagai suatu program 




Pembelajaran tematik salah satu usaha untuk mengintegrasikan 
pengetahuan, keterampilan, nilai atau sikap pembelajaran, pemikiran yang 
kreatif dengan menggunakan tema.
9
 Tema diambil dan dikembangkan dari 
luar mata pelajaran, tetapi sejalan dengan kompetensi dasar dan topik-
topik (standar isi) dari mata pelajaran.  
Salah satu aspek perkembangan anak yang menjadi sangat penting 
dan krusial bagi anak Sekolah Dasar (SD) adalah aspek perkembangan 
bahasa yang berkaitan dengan kemampuan berbicara anak untuk 
mengasosiasikan makna, mengatur interaksi, siapa harus mengatakan apa, 
kepada siapa, kapan, dan tentang apa. 
Ada beberapa metode untuk menstimulasi perkembangan bahasa 
anak yang salah satunya adalah metode bermain peran. Metode bermain 
peran adalah metode yang melibatkan interaksi antara dua siswa atau lebih 
tentang suatu topik atau situasi. Siswa melakukan peran masing-masing 
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sesuai dengan tokoh yang ia lakoni, mereka berinteraksi sesama mereka 
melakukan peran terbuka. Metode ini dapat dipergunakan didalam 
mempraktik isi pelajaran yang baru, mereka diberi kesempatan seluas-
luasnya untuk memerankan sehingga menemukan kemungkinan masalah 
yang akan dihadapi dalam pelaksanaan sesungguhnya. Metode ini 





Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, ditemukan gejala-
gejala sebagai berikut: 
1. Dari 28 siswa, hanya 40,17% atau 12 siswa yang dapat melakukan 
tinggi rendahnya suara dengan tepat. 
2. Dari 28 siswa, hanya 35,71% atau 10 siswa yang dapat mengungkapkan 
struktur kalimat dengan tepat. 
3. Dari 28 siswa, hanya 45,53% atau 11 siswa yang mampu berekspresi 
atau memperlihatkan mimik wajah dengan tepat. 
4. Dari 28 siswa, hanya 40,17% atau 10 siswa yang mampu menghayati 
setiap kalimat yang diucapkan. 
5. Dari 28 siswa, hanya 38,39% atau 10 siswa yang dapat melakukan 
gerak anggota badan. 
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6. Dari 28 siswa, hanya 44,64% atau 11 siswa yang mampu menyesuaikan 
ide dengan isi yang disampaikan.
11
 
Berdasarkan gejala-gejala di atas, bahwa keterampilan berbicara 
siswa di Sekolah Dasar Neger 130 Pekanbaru, khususnya pada tematik 
muatan pelajaran bahasa Indonesia masih tegolong rendah. Dasar 
pemikiran dari gejala-gejala tersebut berdasarkan asperk-aspek penilaian 
yang terdapat pada keterampilan berbicara itu sendiri. Untuk memulai 
berbicara didepan umum, ada 4 faktor yang harus dimiliki oleh seorang 
pembicara yaitu percaya diri, kejelasan suara, ekspresi/gerak mimik, dan 
kelancaran komunikasi. Oleh karena itu, penulis ingin memberikan solusi 
dengan menerapkan metode pembelajaran bermain peran  untuk 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Ketika anak bermain peran 
pada saat itu anak akan menyampaikan atau mengucapkan yang ada dalam 
pikirannya dan mampu mengucapkan kalimat untuk mengekspresikan 




Berdasarkan latar belakang masalah, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian tentang metode bermain peran pada tema kewajiban 
dan hakku muatan pelajaran bahasa Indonesia, hal ini bertujuan agar 
pembelajaran tidak meluas ke pembelajaran yang lain sehingga peneliti 
akan mudah dalam melaksanakan penelitian, dan pengaruhnya terhadap 
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perkembangan bahasa yang berkaitan dengan kemampuan keterampilan 
berbicara anak, dengan judul “Penerapan Metode Bermain Peran untuk 
Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa pada Tema Kewajiban 
dan Hakku Muatan Pelajaran Bahasa Indonesia Kelas III  Sekolah 
Dasar Negeri 130 Pekanbaru Kecamatan Tampan.”  
B. Definisi Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami penelitian ini, maka 
di sini perlu dijelaskan beberapa istilah sebagai berikut: 
1. Metode bermain peran adalah metode yang melibatkan interaksi antara 
dua siswa atau lebih tentang suatu topik atau situasi. Siswa melakukan 
peran masing-masing sesuai dengan tokoh yang dilakoni, mereka 
berinteraksi sesama mereka melakukan peran terbuka.
13
 
2. Keterampilan berbicara adalah kemampuan yang mengungkapkan 
pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok 
secara lisan, baik secara berhadapan ataupun tidak.
14
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala yang dijabarkan, maka 
penulis dapat merumuskan masalah yaitu: “Apakah metode bermain peran 
dapat meningkatkan keterampilan berbicara siswa pada muatan pelajaran 
Bahasa Indonesia di kelas III Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru 
Kecamatan Tampan?” 
                                                             
13
Ibid, h. 75 
14
Aisyah Amini, Pedoman Pintar Tata Bahasa Indonesia Standar Wajib EYD”, 





D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan dari penelitian ini 
untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara siswa pada 
metode bermain peran dikelas III di Sekolah Dasar Negeri 130 
Pekanbaru Kecamatan Tampan. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah: 
a. Bagi Lembaga Pendidikan 
Sebagai bahan masukan dan pengetahuan tentang pengaruh metode 
bermain peran terhadap aspek peningkatan keterampilan berbicara 
siswa. 
b. Bagi Guru 
Sebagai bahan pengetahuan tentang meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa dengan penerapan metode yang tepat. 
c. Bagi Siswa 
Sebagai pengetahuan tentang bermain peran yang menyenangkan 
serta mampu mengembangkan aspek penigkatan keterampilan 
berbicara siswa. 
d. Bagi peneliti sendiri: 
1) Hasil dari penelitian tindakan kelas ini dapat dijadikan sebagai 
suatu landasan dalam rangka menindak lanjuti penelitian ini 





2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian jenjang Pendidikan 
Strata Satu (S1) Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri 







A. Kerangka Teoritis 
1. Pengertian 
a. Metode Bermain Peran  
Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar 
mengajar, metode diperlukan oleh guru dan penggunaannya 
bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah 
pengajaran berakhir. Seorang guru tidak akan dapat melaksanakan 
tugasnya bila dia tidak menguasai satu pun metode mengajar yang 
dirumuskan dan dikemukakan oleh para ahli psikologis dan 
pendidikan.
15
 Bermain merupakan kegiatan yang memberikan 
kepuasan bagi diri sendiri, melalui bermain anak memperoleh 
pembatasan dan memahami kehidupan, bermain tidak dilakukan 
secara serius dan bersifat bebas. 
Metode bermain peran adalah bentuk permainan bebas dari 
anak-anak yang masih muda. Merupakan salah satu cara bagi anak 
untuk menelusuri dunianya, dengan meniru tindakan  dan karakter 
dari orang-orang yang berada di sekitarnya.
16
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Melalui bermain peran dalam pembelajaran diharapkan anak-
anak mampu mengeksplorasi perasaan-perasaannya, memperoleh 
wawasan tentang sikap, nilai, dan persepsi, mengembangkan 
keterampilan dan sikap dalam memecahkan masalah yang dihadapi, 




b. Manfaat Metode Bermain Peran 
Dampak positif serta nilai-nilai fungsi dan manfaat bermain 
peran meliputi mengembangkan tingkat intelegensi dan stabilitas 
emosional anak, mencegah terjadinya penyimpangan karakter, 
depresi, dan gangguan kejiwaan lain yang disebabkan oleh mental, 
meletakkan dasar-dasar pendewasaan diri dengan benar, secara 
alami, bertahap, dan berkelanjutan.
18
 Melalui bermain peran, siswa 
belajar berkonsentrasi, melatih imajinasi, mencoba ide baru, melatih 
perilaku orang-orang dewasa dan mengembangkan rasa kendali atas 
dunianya sendiri. Siswa mendapatkan kewaspadaan yang mengenai 
kecantikan, ritme, dan struktur lingkungannya dan sambil tubuhnya 
mempelajari lebih banyak lagi mengenai cara berkomunikasi dengan 
pikirannya sendiri, perasaannya dan emosinya. 
Tujuan bermain peran dalam pendidikan sekolah dasar untuk 
memecahkan masalah melalui peragaan, serta langkah-langkah 
identifikasi masalah, analisis, pemeranan, dan diskusi. Untuk 
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kepentingan tersebut, sejumlah siswa bertindak sebagai pemeran dan 
yang lainnya sebagai pengamat, melalui peran siswa berinteraksi 
dengan orang lain yang juga membawakan peran tertentu sesuai 
dengan tema yang dipilih.
19
 Melalui metode bermain peran, siswa 
belajar memberikan konstribusi kerjasama yang baik terhadap 
temannya dalam perencanaan gabungan saat memilih tokoh pemain. 
Bermain peran dalam dunia bermain siswa bersifat sangat luas. Ia 
tidak terpaku pada bentuk-bentuk peniruan karakter tokoh seseorang, 
tetapi dapat juga berupa stimulus peran benda tertentu, seperti kereta, 
pesawat, mobil, atau robot. 
Kemudian dasar pemikiran bermain peran yang menjadi 
pijakan bermain siswa berasal dari berbagai teori.
20
 Pertama, Teori 
Erik Erikson yang menyatakan, manusia membangun kemampuan 
untuk menghadapi pengalaman dengan membuat suatu keadaan yang 
semestinya dan menguasai kenyataan melalui uji coba dan 
perencanaan, dan semua itu disusun siswa dalam bermain. Kedua, 
Teori Gowen menyatakan bermain peran dipandang sebagai sebuah 
kekuatan yang menjadi dasar perkembangan daya cipta, tahap, 
ingatan, kerja sama kelompok, penyerapan kosakata, konsep 
hubungan kekeluargaan, pengendalian diri, keterampilan mengambil 
sudut pandang spesial, efeksi dan kognisi. Pada tahap main peran 
awal, siswa akan melakukan macam-macam percobaan dengan 
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bahan-bahan disekitarnya dan berbagai macam peran, melalui 
pengalaman main peran siswa memeriksa egonya, belajar 
menghadapi pertentangan emosi, memperkuat diri sendiri utnuk 
masa depan, menciptakan kembali masa lalu, dan mengembangkan 
keterampilan imajinasi. Ketiga, teori Piaget menyatakan main peran 
mulai muncul saat anak kira-kira umur satu tahun, pada saat ini 
siswa melakukan kegiatan yang tidak bisa diterapkan dalam 
kehidupan nyata misalnya mengaduk pasir dalam mangkuk dan 
pura-pura mencicipi, anak akan mengulang ingatan yang 
menyenangkan. Keempat, teori Smilansky menyatakan anak yang 
tidak terlibat main peran sering terlihat tidak ada rangkaian dalam 
kegiatan dan percakapan mereka. Mereka terlihat kaku, monoton dan 
mengulang-ulang perilaku. Kelima, teori Sigmud Freud menyatakan 
anak berperan sesungguhnya menjadi seseorang atau sesuatu, hal ini 
merupakan suatu jalan untuk anak usia dini belajar menghadapi 
serangan dari luar terhadap egonya. 
c. Langkah-langkah Metode Bermain Peran 
Metode ini, Pertama, dibuat berdasarkan asumsi bahwa 
sangatlah mungkin menciptakan analogi otentik kedalam suatu 
situasi permasalahan kehidupan nyata. Kedua, bahwa bermain peran 
dapat mendorong siswa mengekspresikan perasaannya dan bahkan 
melepaskan. Ketiga, bahwa proses psikologis melibatkan sikap, nilai 





melalui keterlibatan spontan yang disertai analisis. Model ini 
dipelopori oleh George Shaftel dalam Hamzah. Prosedur bermain 
peran terdiri atas Sembilan langkah, yaitu:
21
 
1) Pemanasan (warning up) 
2) Memilih partisipan  
3) Menyiapkan pengamat (obsever) 
4) Menata panggung  
5) Memainkan peran 
6) Diskusi dan evaluasi 
7) Memainkan peran ulang 
8) Diskusi dan evaluasi kedua 
9) Berbagi pengalaman dan kesimpulan. 
Selanjutnya Hamzah menjelaskan sembilan langkah-langkah 
metode bermain peran, yaitu:
22
 
a) Guru berupaya memperkenalkan kepada siswa suatu 
permasalahan yang perlu dipelajari dan dikuasai oleh semua 
orang. 
b) Siswa dan guru membahas karakter dari setiap pemain dan 
menentukan siapa yang akan memainkannya. 
c) Guru mendiskusikan dengan siswa di mana dan bagaimana 
peran itu akan dimainkan dan menentukan apa saja 
kebutuhan yang diperlukan. 
d) Guru menunjuk beberapa siswa sebagai pengamat. 
e) Pada awal permainan, peran dilaksanakan secara spontan. 
f) Guru bersama siswa mendiskusikan permainan tadi dan 
melakukan evaluasi terhadap peran-peran yang dilakukan. 
g) Permainan peran ulang. Seharusnya, pada permainan peran 
kedua ini akan berjalan lebih baik. Siswa dapat memainkan 
perannya lebih sesuai dengan skenario. 
h) Pembahasan diskusi dan evaluasi lebih diarahkan pada 
realitas. 
i) Siswa diajak untuk berbagi pengalaman tentang tema 
permainan peran yang telah dilakukan dan dilanjutkan 
dengan membuat kesimpulan 
 
Melalui permainan peran, siswa dapat meningkatkan 
kemampuan untuk mengenal perasaannya sendiri dan perasaan orang 
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lain mereka memperoleh cara berperilaku baru untuk mengatasi 
masalah seperti dalam permainan perannya dan dapat juga 
meningkatkan keterampilan memecahkan masalah.
23
 
d. Kelebihan dan Kekurangan Metode Bermain Peran 
1) Kelebihan yang terdapat didalam metode bermain peran, yaitu: 
a)  Menarik perhatian siswa karena masalah-masalah sosial            
berguna bagi mereka. 
b) Siswa berperan seperti orang lain, sehingga ia dapat 
merasakan perasaan orang lain, mengakui pendapat orang 
lain, saling pengertian, tenggang rasa, dan toleransi. 
c) Kerja sama antar pemain dapat ditimbulkan dan dibina 
dengan sebaik-baiknya. 
d) Berpikir dan bertindak kreatif. 
e) Memecahkan masalah yang dihadapi secara realistis karena 
siswa dapat menghayatinya. 
f) Siswa memperoleh kebiasaan untuk menerima dan 
membagi tanggungjawab dengan sesamanya. 
g) Merangsang rasa semangat siswa dalam minat belajar. 
h) Permainan peran bisa pula memupuk dan mengembangkan 
suatu rasa kebersamaan dan kerjasama antar siswa ketika 
memainkan sebuah peran. 
i) Siswa bebas mengambil keputusan dan berekspresi secara 
utuh. 
j) Dapat berkesan dengan kuat dan tahan lama dalam ingatan 
siswa. 
k) Sangat menarik bagi siswa, sehingga memungkinkan kelas 
menjadi dinamis dan penuh antusias. 
 
 
2) Berikut kelemahan-kelemahan penggunaan metode bermain 
peran: 
a) Metode bermain peran memerlukan waktu yang relatif 
panjang atau banyak. 
b) Memerlukan kreativitas dan daya kreasi yang tinggi dari 
pihak guru maupun siswa, dan ini tidak semua guru 
memilikinya. 







c) Tidak semua materi pelajaran dapat disajikan melalui 
metode ini. 
d) Kelas lain sering terganggu oleh suara pemain dan penonton 
yang kadang-kadang bertepuk tangan. 
e) Apabila pelaksanaan bermain peran mengalami kegagalan, 
bukan saja dapat memberi kesan kurang baik, tetapi 




2. Hakikat Keterampilan Berbicara Siswa 
a. Pengertian Keterampilan Berbicara 
Keterampilan berbicara adalah kemampuan mengungkapkan  
pendapat atau pikiran dan perasaan kepada seseorang atau kelompok 
secara lisan, baik secara berhadapan ataupun tidak.
25
 Moris dalam 
Novia menyatakan bahwa berbicara merupakan alat komunikasi 
yang alami antara anggota masyarakat untuk mengungkapkan 
pikiran dan sebagai sebuah bentuk tingkah laku sosial. Sedangkan, 
Wikin dalam Oktarina menyatakan bahwa keterampilan berbicara 
adalah kemampuan menyusun kalimat-kalimat untuk menampilkan 
perbedaan tingkah laku yang bervariasi dari masyarakat yang 
berbeda.
26
 Keterampilan berbicara ditunjukkan ketika seseorang 
senang mendengarkan, membaca, dan menulis. Dengan demikian 
kemampuan berbicaranya kian baik karena menguasai bahan yang 
cukup untuk dibicarakan dengan rekan bicara. 
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Perkembangan secara luas menunjuk pada keseluruhan 
proses perubahan dari potensi yang dimiliki individu atau tampil 
dalam kualitas kemampuan, sifat dan ciri-ciri yang baru. Dalam 
istilah perkembangan juga tercakup konsep usia, yang diawali dari 
saat pembuahan dan berakhir dengan kematian. 
Berbicara adalah salah satu kegiatan berbahasa yang setiap 
hari dilakukan oleh masyarakat untuk berkomunikasi sehingga 
hubungan sosial dapat terus dijaga. Hal ini juga berlaku dalam proses 
pembelajaran, keterampilan berbicara diperlakukan sebagai alat 
untuk menyatakan pendapat, gagasan, dan menyatakan eksistensi 




b. Tujuan Berbicara 
Tujuan utama dari berbicara adalah untuk berkomunikasi. 
Agar dapat menyampaikan informasi dengan efektif, sebaiknya 
pembicara betul-betul memahami isi pembicaraannya, di samping 
juga harus dapat mengevaluasi efek komunikasinya terhadap 
pendengar. Jadi, bukan hanya apa yang akan dibicarakan, tetapi 
bagaimana mengemukakannya, hal ini menyangkut masalah bahasa 
dan pengucapan bunyi-bunyi bahasa tersebut. Yang dimaksud 
ucapan adalah seluruh kegiatan yang kita lakukan dalam 
memproduksi bunyi bahasa, yang meliputi artikulasi, yaitu 
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bagaimana posisi alat bicara, seperti lidah, gigi, bibir, dan langit-
langit pada waktu kita membentuk bunyi, baik vokal maupun 
konsonan. Untuk menjadi pembicara yang baik, seseorang pembicara 
selain harus memberikan kesan bahwa ia menguasai masalah yang 
dibicarakan, si pembicara juga harus memperlihatkan keberanian dan 




c. Prinsip Pemerolehan Bahasa Anak 
Pemerolehan bahasa diartikan sebagai periode seorang 
individu memperoleh bahasa atau kosakata baru. Kapan periode itu 
berlangsung? Dapat dikatakan hampir sepanjang masa. Namun, 
selama ini pemahaman masyarakat tercurah pada masyarakat usia 
dini atau masyarakat yang belajar bahasa asing.  
Pemerolehan bahasa sangat banyak ditentukan oleh interaksi 
rumit antara aspek-aspek kematangan biologis, kognitif, dan sosial. 
Slobin mengemukakan bahwa setiap pendekatan modern terhadap 
pemerolehan bahasa akan menghadapi kenyataan bahwa bahasa 
dibangun sejak semula oleh anak, memanfaatkan aneka kapasitas 
bawaan sejak lahir yang beraneka ragam dalam interaksinya dengan 
pengalaman-pengalaman dunia dan sosial. 
Dengan demikian, apa sesungguhnya pemerolehan bahasa 
anak itu? Pemerolehan bahasa mempunyai sauatu permulaan yang 
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tiba-tiba, tanpa disadari. Kebebasan bahasa mulai sekitar usia satu 
tahun disaat anak mulai menggunakan kata-kata lepas atau kata-kata 
terpisah dari sandi linguistik untuk mencapai aneka tujuan sosial 
mereka. Pemerolehan bahasa memiliki suatu permulaan gradual 
yang muncul dari masyarakat melalui proses yang panjang. Artinya, 
proses peniruan terjadi kepada siapa saja, dimana saja, dan kapan 
saja. 
Berkaitan dengan pemerolehan bahasa, setidaknya anak-anak 
memperoleh dan mempelajari paling sedikit satu bahasa kecuali 
anak-anak yang secara fisik mengalami gangguan atau cacat. 
Menurut para ahli, anak akan mencapai tingkat penguasaan bahasa 
orang dewasa dalam waktu kurang lebih 25 tahun. Selanjutnya, anak 
selalu berusaha menyempurnakan pemerolehannya dengan 
menambah kosakata, mempertajam pemahaman akan tata bahasa, dan 
hal-hal lain yang menyangkut seluk beluk bahasa ini. 
 
3. Hubungan Metode Bermain Peran Terhadap Aspek Perkembangan 
Berbicara Anak 
Pembelajaran menarik  tidak terlepas dari bagaimana upaya 
seorang guru dalam menciptakan sebuah pembelajaran yang 
menyenangkan bagi anak. Pembelajaran tersebut dapat diwujudkan 
melalui pembelajaran yang mengacu kepada enam aspek perkembangan 





pengembangan nilai agama dan moral, aspek pengembangan fisik-
motorik, aspek pengembangan kognitif, aspek pengembangan bahasa, 
aspek pengembangan sosial-emosional, dan aspek pengembangan seni. 
Menurut Bromley mendefinisikan bahasa sebagai sistem simbol 
yang teratur untuk mentransfer berbagai ide maupun informasi yang 
terdiri atas simbol-simbol visual maupun verbal. Simbol visual 
(membaca dan menulis). Sedangkan simbol herbal (menyimak dan 
berbicara). Dan pada penelitian tindakan kelas ini akan membahas 
mengenai salah satu dari aspek tersebut yaitu aspek keterampilan 
berbicara pada anak karena berbicara merupakan kemampuan yang perlu 
dipelajari untuk anak sebagai alat bersosialisasi. 
Untuk meningkatkan keterampilan berbicara pada anak, dapat 
dengan bermain peran lebih menarik dan menyenangkan untuk anak 
karena belajar sambil bermain. Bermain peran merupakan permainan 
yang inovatif dan menarik sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 
dicapai oleh pendidik. Ini sesuai dengan karakteristik anak dimana anak 
dalam tahapan pra operasional konkrit, (Piaget tentang teori kognisi jadi 
anak memerlukan perantara yaitu bermain untuk memudahkan 
memahami pesan atau materi yang disampaikan oleh pendidik/guru 
diterima atau dimengerti oleh anak. Karena pada tahap ini kemampuan 
anak berfikir masih terbatas pada hal yang bersifat nyata atau konkret dan 





Untuk mengatasi masalah kurangnya kosakata pada anak 
diperlukan solusi yang tepat dengan mengadakan penelitian tindakan 
kelas dengan bermain peran. Dikarenakan bermain peran sangat jarang 
digunakan dalam kegiatan belajar. Hal ini dapat dilihat berdasarkan 
observasi di lapangan. Sebagai contoh, kemampuan keterampilan 
berbicara pada anak terlihat dari anak sulit berkomunikasi dengan lisan, 
karena pengucapan masih rendah, sulit memberi informasi, kosakata pun 
masih terbatas, sehingga pembentukan kalimat yang sederhana menjadi 
sulit.Untuk itu perlu ditingkatkannya kemampuan berbicara pada anak 
salah satunya melalui bermain peran. 
Dalam kemampuan berbicara anak dibatasi pada faktor kebahasaan 
yang terdiri dari dua aspek yaitu pengucapan dan pemilihan kata, serta 
faktor non kebahasaan yang terdiri dari satu aspek yaitu kelancaran 
berbicara dengan bermain peran. Ketika anak bermain peran saat itu anak 
akan menyampaikan atau mengucapkan yang ada dalam pikirannya. Dan 
guru sebagai pendidik diharapkan dapat menerapkan bermain peran 
didalam pembelajaran khususnya dalam kegiatan bermain ini, karena 
dengan bermain tersebut sangat dapat membantu dalam mengembangkan 
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B. Penelitian yang Relevan 
Beberapa kajian tentang penerapan media metode terhadap 
pembelajaran yang pernah dilakukan dan dijadikan sebagai penelitian yang 
memiliki relevansi dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Nova Novita Sari. 2017. Penelitian dengan judul “Pengaruh Model 
Pembelajaran Bermain Peran untuk Meningkatkan Motivasi Belajar 
Siswa pada Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial Kelas V SD 
Negeri 006 Dusun Pelanduk Rokan Hulu. Kesimpulan dari hasil 
analisis data yang dilakukan, diperoleh peningkatan. Aktivitas guru 
dilakukan pada siklus I (2 kali pertemuan) dan siklus II (2 kali 
pertemuan). Kemudian aktivitas siswa siklus I (2 kali pertemuan) dan 
siklus II (2 kali pertemuan). Hasil penelitiannya menyatakan bahwa 
penerapan model pembelajaran bermain peran dalam pembelajaran IPS 
dapat meningkatkan motivasi belajar siswa.
30
 Persamaan penelitian 
penulis dengan penelitian Nova terletak pada variabel x yaitu model 
pembelajaran bermain peran serta pelaksanaan penelitian terjadi 
sebanyak 2 siklus, setiap siklus mengadakan 2 kali pertemuan. 
Perbedaannya terdapat pada variabel y dan mata pelajaran yaitu 
penelitian saya untuk mendapatkan hasil dari keterampilan berbicara 
siswa dan memakai tematik pada muatan pelajaran bahasa Indonesia 
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sedangkan penelitian Nova yaitu meningkatkan motivasi belajar siswa 
dan pada mata pelajaran IPS.  
2. Achmad Basari Eko Wahyudi. 2013. Meningkatkan karakter dan Hasil 
Belajar IPS menggunakan Metode Bermain Peran pada Siswa SD. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penggunaan metode bermain 
peran dengan mengenalkan topik/tema, pemeranan, diskusi dan 
evaluasi, pemeranan kembali, serta evaluasi akhir dalam pembelajaran 
IPS dapat meningkatkan karakter (kejujuran, kerja sama, tanggung 
jawab) dan hasil belajar kognitif siswa Kelas IV SDN Tridadi. 
Peningkatan karakter yang terjadi pada Siklus 1, II, dan III untuk nilai 
kejujuran sebesar 42,85%; 52,97%; 67% nilai kerja sama sebesar 
42,14%; 51,19%;62,5% serta nilai tanggung jawab sebesar 44,6%; 
54,1%; 64,1%. Peningkatan hasil belajar kognitif pada Siklus I, II, dan 
III adalah 66,57%; 72,95%; 74,85%, sehingga dapat dismpulkan bahwa 
penggunaan metode bermain peran dapat meningkatkan karakter dan 
hasil belajar IPS siswa kelas IV SDN Tridadi Kecamatan Sleman, 
Kabupaten Sleman Tahun 2013.
31
 Persamaan penelitian penulis dengan 
penelitian Achmad terletak pada variabel x yaitu sama-sama 
menggunakan metode bermain peran. Perbedaan nya terletak pada 
variabel y, siklus pertemuan yang dilakukan dan mata pelajaran yang 
digunakan yaitu pada penelitian Achmad dilakukan sebanyak 3 siklus, 
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meningkatkan karakter dan hasil belajar serta menggunakan mata 
pelajaran IPS. 
3. Muhammad Nukha Murtadlo. 2012. Penerapan Metode Role Playing 
pada Standar Kompetensi Memahami Kegiatan Pelaku Ekonomi di 
Masyarakat Mata Pelajaran IPS Ekonomi Sebagai Upaya Peningkatan 
Hasil Belajar Siswa SMP 4 Kudus. Kesimpulan dari penelitian ini 
adalah terdapat peningkatan aktivitas siswa dari setiap siklus. Dapat 
kita lihat dari kenaikan presentase aktivitas siswa siklus I pertemuan 
pertama yang hanya masuk ke dalam kategori rendah, kemudian pada 
siklus I pertemuan kedua dan juga siklus II pertemuan pertama 
presentase aktivitas siswa mengalami peningkatan kedalam kategori 
cukup, lalu pada siklus II pertemuan kedua presentase aktivitas siswa 
meningkat lagi menjadi kategori tinggi aktivitas belajarnya terhadap 
pembelajaran IPS ekonomi dengan menerapkan metode role playing. 
Serta terdapat peningkatan hasil belajar, terbukti dengan pemerolehan 
ini evaluasi dari masing-masing siklus yang mengalami peningkatan. 
Hasil belajar mata pelajaran IPS ekonomi kelas VIII-H SMP 4 Kudus 
dapat ditingkatkan melalui penerapan metode role playing. 
32
 
Persamaan penelitian penulis dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Muhammad Nukha terletak pada variabel x yaitu sama-sama 
menggunakan metode pembelajaran bermain peran serta pertemuan 
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yang dilakukan. Perbedaannya terletak pada variabel y dan mata 
pelajaran yang digunakan yaitu penelitian saya variabel y meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa sedangkan Muhammad Nukha Standar 
Kompetensi Memahami Kegiatan Pelaku Ekonomi di Masyarakat Mata 
Pelajaran IPS. 
4. Rosanti. 2019. Meningkatkan Keterampilan Berbicara Melalui Metode 
Bermain Peran Kelas V Sekolah Dasar Negeri Keagungan 05 Pagi. 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat peningkatan aktivitas 
siswa dari setiap siklus. Aktivitas guru dilakukan pada siklus I (2 kali 
pertemuan) dan siklus II (2 kali pertemuan). Kemudian aktivitas siswa 
siklus I (2 kali pertemuan) dan siklus II (2 kali pertemuan). Hasil 
penelitiannya menyatakan bahwa penerapan model pembelajaran 
bermain peran dalam pembelajaran IPA dapat meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Persamaan penelitian penulis dan penelitian yang 
dilakukan oleh Rosanti terletak pada variabel x yaitu sama-sama 
menggunakan metode pembelajaran bermain peran serta pertemuan 
yang dilakukan. Perbedaannya terletak pada variabel y dan mata 
pelajaran yang digunakan yaitu penelitian saya pada muatan pelajaran 
bahasa Indonesia sedangkan Rosanti pada muatan pelajaran IPA. 
Kendati terdapat persamaan antara penelitian ini dengan penelitian 
sebelumnya namun masih terdapat perbedaan. Persamaannya terletak 
pada variabel x yaitu sama-sama menggunakan metode bermain peran 





meningkatkan hasil belajar dan motivasi belajar siswa, peningkatan 
keterampilan belajar siswa, standar kompetensi memahami kegiatan 
pelaku Ekonomi di masyarakat oleh karena itu, peneliti ingin mengkaji 
penerapan metode pembelajaran bermain peran untuk meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa pada tematik muatan pelajaran Bahasa 
Indonesia Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru pada Kelas III B tahun 
ajaran 2019/2020. 
C. Kerangka Berpikir 
Proses belajar mengajar merupakan peranan yang sangat penting dalam 
pencapaian tujuan. Guru mempunyai tugas utama pada proses pendidikan 
secara keseluruhan di lembaga pendidikan formal. Interaksi dalam 
pembelajaran bukan sekadar hubungan antara guru dengan peserta didik, 
bukan hanya penyampaian materi pelajaran, akan tetapi juga bagaimana 
menanamkan sikap dan nilai pada siswa yang sedang belajar.
33
 Salah satu 
sikap yang dimiliki siswa sebagai hasil dari proses pembelajaran, yaitu setiap 
siswa memiliki sikap keterampilan sosial dan berbahasa. Setiap keterampilan 
itu berhubungan erat pula dengan proses-proses berpikir yang mendasari 
bahasa. 
Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik untuk berkomunikasi secara baik dan benar, baik 
secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap karya 
kesastramanusia Indonesia. Dengan adanya tuntutan tersebut, sangat penting 
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bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang dapat melatih siswa 
menggunakan keterampilan berbicara. 
Dengan demikian gambaran pola pemecahannya melalui tahap sebagai 
berikut: 
     
  







D. Indikator Keberhasilan 
1. Indikator Kinerja 
a. Aktivitas Guru 
Adapun indikator aktivitas guru dalam pembelajaran penerapan 
metode bermain peran, yaitu sebagai berikut : 
1) Guru memperkenalkan siswa pada permasalahan yang mereka 
sadari yang perlu dipelajari serta dikuasai. Berikutnya 
menjelaskan tema yang akan dimainkan oleh siswa. 
2) Guru membahas karakter dan menentukan peran yang akan 
dimainkan. 
3) Guru dan siswa bersama-sama  mendiskusikan dimana dan 
bagaimana peran itu akan dimainkan dan menyediakan 
kebutuhan yang diperlukan. 
4) Guru memilih beberapa siswa untuk menjadi pengamat. 
Keadaan Awal 







2. Siswa ragu-ragu 
dalam berbicara, 
sulit memilih kata, 
dan tidak tenang 
dalam berbicara. 
Tindakan 










Hal yang diharapkan 
1. Pembelajaran lebih 
bervariasi. 














5) Pada awalnya guru memerintahkan siswa memulai permainan 
peran secara spontan. 
6) Guru bersama siswa mendiskusikan permainan tadi dan 
melakukan evaluasi terhadap peran-peran yang dilakukan. 
7) Siswa melakukan permainan ulang dan seharusnya akan berjalan 
lebih baik sesuai dengan skenario. 
8) Pembahasan tema bermain peran lebih diarahkan pada realitas. 
9) Siswa diajak untuk berbagi pengalaman tentang permainan 
peran yang dilakukan dan membuat kesimpulan bersama. 
 
b. Aktivitas Siswa  
Indikator aktivitas siswa dalam pembelajaran penerapan metode 
bermain peran, yaitu:  
1) Siswa mendengarkan cerita dari guru terkait dengan tema yang 
akan dimainkan. 
2) Siswa menerima menjadi peran atau tokoh, serta mendalami 
karakter. 
3) Siswa melaksanakan perannya sesuai dengan tempat yang telah 
ditentukan dan menggunakan fasilitas yang telah disediakan. 
4) Siswa menerima jika dipilih menjadi pengamat oleh guru. 
5) Siswa melaksanakan bermain peran secara spontan. 
6) Siswa mendiskusikan permainan yang telah dimainkan dan 
menilai peran-peran yang telah dimainkan tadi. 
7) Siswa melakukan permainan ulang untuk mendapatkan hasil 
yang lebih baik. 
8) Siswa harus menguasai tema agar dialog lebih terarah pada 
realitas. 
9) Siswa harus mampu berbagi pengalaman tentang permainan 
peran agar dapat membuat kesimpulan bersama. 
 
2. Indikator Keterampilan Berbicara 
Aspek-aspek yang dinilai untuk mengukur kemampuan keterampilan 
berbicara siswa mencakup : 
a. Kesesuaian ide dengan isi yang disampaikan 
b. Artikulasi atau ketepatan dalam pengucapan. 
c. Intonasi atau tinggi rendahnya suara. 
d. Ekspresi atau mimik wajah yang memperlihatkan perasaan 
seseorang. 
e. Ketepatan struktur kalimat yang digunakan atas satu objek, 





f. Ketepatan pilihan kata (diksi) yang digunakan.34 
 
Kondisi setelah Penelitian Tindakan Kelas ini, diharapkan 
keterampilan berbicara siswa kelas III B Sekolah Dasar Negeri 130 
Pekanbaru Kecamatan Tampan meningkat, baik pengamatan dalam 
proses berlangsungnya pembelajaran maupun hasil nilai pada 
keterampilan berbicara diharapkan dapat mencapai indikator. 
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A. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian tindakan kelas ini adalah siswa dan guru kelas III  
Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru. Siswa yang menjadi subjek penelitian 
adalah siswa kelas III B yang berjumlah 28 siswa, yang terdiri dari 12 siswa 
laki-laki dan 16 siswa perempuan. Objek pada penelitian ini adalah penerapan 
metode bermain peran  untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa 
kelas III Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru Kecamatan Tampan.  
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas III Sekolah Dasar Negeri 130 
Pekanbaru, dan dilaksanakan pada bulan Desember 2019 sampai bulan 
Februari 2020. 
C. Rancangan Penelitian 
Rancangan ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian 
tindakan kelas ini merupakan suatu bentuk penelitian yang reflektif dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu untuk memperbaiki atau meningkatkan 
keterampilan berbicara siswa. Penelitian Tindakan Kelas berupa 
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Agar penelitian tindakan kelas ini berhasil, peneliti menyusun tahapan-
tahapan yang dilalui dalam penelitian tindakan kelas, yaitu: Perencanaan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Menurut Sukma Erni dan Nurhayati daur siklus penelitian tindakan 













Gambar: Daur Penelitian Tindakan Kelas 
 
1. Perencanaan 
Tahap perencanaan menjelaskan kegiatan yang direncanakan agar 
kegiatan yang dilakukan lebih terarah. Langkah-langkah yang dilakukan 
guru adalah sebagai berikut: 
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a. Menyusun silabus berdasarkan prinsip yang berorientasi pada 
pencapaian kompetensi. 
b. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang berkaitan 
dengan metode role playing pada setiap kali pertemuan. 
c. Menyiapkan lembar observasi untuk mengamati aktivitas guru dan 
aktivitas siswa dalam menerapkan metode role playing. 
d. Menyiapkan lembar observasi keterampilan berbicara. 
e. Menyiapkan teks scenario. 
f. Meminta kesediaan guru atau teman sejawat di tempat penelitian 
untuk menjadi observer dalam melaksanakan pembelajaran. 
 
2. Tindakan  
Adapun langkah-langkah pembelajaran dengan penerapan metode 
role playing sebagi barikut: 
a. Guru menyiapkan scenario yang akan ditampilkan. 
b. Guru menyuruh siswa untuk mempelajari scenario dalam waktu 
beberapa hari sebelum pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 
c. Guru membentuk siswa menjadi beberapa kelompok. 
d. Guru memberikan penjelasan tentang kompetensi yang ingin dicapai. 
e. Guru memanggil para siswa untuk melakoni scenario yang sudah 
dipersiapkan. 
f. Guru menyuruh masing-masing siswa berada di kelompoknya sambil 
mengamati scenario yang akan diperagakan. 
g. Guru memberikan lembar kerja pada siswa untuk membahas 
penampilan masing-masing. 
h. Guru meminta masing-masing kelompok menyampaikan hasil 
kesimpulannya. 
i. Guru memberikan kesimpulan dan evaluasi secara umum. 
 
3. Observasi 
   Berdasarkan observasi yang dilakukan untuk melihat pembelajaran 
yang dilaksanakan peneliti dan siswa dengan penerapan metode Role 
Playing. Observasi dilakukan oleh teman sejawat yang bertugas sebagai 
observer. Jumlah observer dalam penelitian ini berjumlah 2 orang, yaitu 
1 orang untuk mengamati aktivitas guru, dan 1 orang lainnya untuk 






Data yang diperoleh oleh tiap observasi dikumpulkan serta 
dianalisis untuk mengetahui apakah kegiatan yang dilakukan dapat 
meningkatkan keterampilan berbicara siswa atau tidak. Jika keterampilan 
berbicara siswa masih banyak yang tidak tuntas, maka hasil observasi 
dianalisis untuk mengetahui dimana letak kekurangan dan kelemahan 
guru dalam proses pembelajaran untuk dilakukan perbaikan siklus 
berikutnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun data dalam penelitian ini adalah data tentang aktivitas guru dan 
aktivitas siswa serta data keterampilan berbicara siswa yang dikumpulkan 
dengan cara: 
1. Observasi 
Observasi yaitu pengamatan yang dilakukan secara sengaja, 
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk 
kemudian dilakukan pencatatan.
37
 Teknik observasi ini digunakan 
dengan cara mengadakan pemangamatan langsung di lokasi penelitian 
untuk memperoleh data aktivitas guru dan aktivitas siswa selama 
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Tes dalam penelitian ini dilaksanakan yaitu dengan tes 
kinerja/perbuatan. Hasil tes ini diperoleh dengan mengamati siswa 
selama bermain peran. Tes kinerja/perbuatan dilakukan untuk 
mengetahui sejauh mana kemampuan berbicara siswa dalam 
pembelajaran dengan menggunakan metode bermain peran. 
3. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data untuk 
memperoleh data seperti informasi mengenai profil atau sejarah sekolah, 
keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta kurikulum yang 
digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 
 
E. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data ini menggunakan analisis deskriptif kualitatif dan 
presentasi, yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun atau mengatur 
data, menyajikan data dan menganalisis data angka guna memberikan 
gambaran sesudah gejala, peristiwa atau keadaan. 
1. Aktivitas Guru dan Siswa 
Setelah data terkumpul melalui observasi, data tersebut diolah 
dengan menggunakan rumus persentase, yaitu: 
 P = 
 
 
        
Keterangan: 
P : Angka persentase aktivitas guru/siswa 





N : Jumlah Frekuensi 
100% : Bilangan Tetap 
Dalam menentukan kriteria penilaian tentang aktivitas guru dan 
aktivitas siswa pada mata muatan pelajaran Bahasa Indonesia, maka 
dilakukan pengelompokkan atas 5 kriteria penilaian yaitu sangat baik, 
tinggi, cukup tinggi, sedang, dan sangat rendah. Adapun kriteria persentasi 
tersebut yaitu sebagai berikut :
38
 
No. Interval (%) Kategori 
1. 90%-100% Sangat Tinggi 
2. 70%-89% Tinggi 
3. 50%-69% Cukup  
4. 30%-49% Kurang 
5. 10-29% Sangat Kurang 
 
2. Keterampilan Berbicara 
Keberhasilan keterampilan berbicara siswa selama pembelajaran 
dengan metode bermain peran dikatakan berhasil apabila mencapai 60%. 
Artinya keterampilan berbicara siswa minimal berada pada kategori 
cukup tinggi, hal ini sesuai dengan tabel kategori aktivitas guru dan 
siswa. 
a. Keterampilan berbicara siswa dikatakan sangat baik apabila siswa 
berani tampil berbicara tanpa paksaan dari guru, melafalkan kata-
kata dengan mudah dan tepat, tidak membuat kesalahan dalam tata 
bahasanya sehingga pembicaraan muda dipahami, mampu 
menggunakan kosa kata yang baik dan tepat, sangat lancar dalam 
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berbicara, mampu memahami isi teks scenario, dan tampil dengan 
percaya diri. 
b. Keterampilan berbicara siswa dikatakan tinggi apabila kurang 1 
item dari 6 indikator yang ditetapkan, siswa berani tampil berbicara 
tanpa paksaan dari guru, melafalkan kata-kata dengan mudah dan 
tepat, tidak membuat kesalahan dalam tata bahasanya sehingga 
pembicaraan mudah dipahami, mampu memnggunakan kosa kata 
yang baik dan tepat, lancar dalam berbicara, mampu memahami isi 
teks scenario. 
c. Keterampilan berbicara siswa dikatakan cukup tinggi apabila 2 
item dari 6 indikator yang ditetapkan, siswa berani tampil berbicara 
tanpa paksaan dari guru, melafalkan kata-kata dengan mudah dan 
tepat, tidak membuat kesalahan dalam tata bahasanya sehingga 
pembicaraan mudah dipahami, mampu menggunakan kosakata 
yang baik dan benar. 
d. Keterampilan berbicara siswa dikatakan kurang apabila kurang 3 
item dari 6 indikator yang telah ditetapkan, siswa berani tampil 
berbicara tanpa paksaan dari guru, melafalkan kata-kata dengan 
mudah dan tepat, tidak membuat kesalahan dalam tata bahasanya 
sehingga pembicaraan mudah dipahami, mampu menggunakan 
kosa kata yang baik dan tepat. 
e. Keterampilan berbicara siswa dikatakan sangat kurang apabila 





tampil berbicara tanpa paksaan dari guru, melafalkan kata-kata 
dengan mudah dan tepat, tidak membuat kesalahan dalam tata 
bahasanya sehingga pembicaraan mudah dipahami, mampu 










Berdasarkan hasil penelitian dan analisa data, bahwa metode 
pembelajaran role playing (bermain peran) dapat meningkatkan keterampilan 
berbicara siswa pada tema Kewajiban dan Hakku dikelas III B Sekolah Dasar 
Negeri 130 Pekanbaru Kecamatan Tampan. Hal ini dilihat dari sebelum 
tindakan keterampilan berbicara siswa 40,76% dengan kategori “Kurang" 
karena terdapat pada rentang 30%-49%. Selanjutnya hasil persentase dari 
siklus I  terdapat 69,7% dengan kategori “Cukup” karena terdapat pada 
rentang 50%-69%. Sedangkan pada siklus II mengalami peningkatan 83,75% 
dengan kategori “Tinggi” karena terdapat pada rentang 70%-89%.. 
B. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, saran yang berhubungan dengan 
model pembelajaran Bermain Peran adalah sebagai berikut: 
1. Bagi guru-guru agar tetap mengembangkan metode role playing (bermain 
peran) dalam belajar agar dapat meningkatkan keterampilan berbicara 
siswa dan dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menyenangkan dan 
memancing semangat baru bagi peserta didik dalam mengikuti proses 
pembelajaran. 
2. Bagi peserta didik, agar senantiasa membiasakan diri untuk berani 





3. Bagi sekolah, agar dapat melengkapi sarana dan prasarana yang dapat 
mendukung pembelajaran guna meningkatkan prestasi siswa dan sekolah 
4. Bagi peneliti selanjutnya disarankan agar dapat menggunakan metode 
bermain peran untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa. Peneliti 
berikutnya dapat menerapkan metode pembelajaran role playing (bermain 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru 
Kelas/Semester  : III/1 
Tema    : Kewajiban dan Hakku 
Subtema   : Kewajiban dan Hakku di Sekolah 
Pembelajaran  : 3 
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu  : 2x35 menit 
Hari/Tanggal Pelaksanaan : 23 Desember 2019 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca, dan bertanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 






B. Kompetensi Dasar (KD) 
Bahasa Indonesia 
No Kompotensi Dasar (KD) Indikator 
1 3.10 Mencari ungkapan atau kalimat 
saran, masukan, dan penyelessaian 
masalah (sederhana) dalam teks 
tulis 
3.10 Menemukan  ungkapan atau 





2 4.10 Memeragakan sebuah teks drama 
didepan kelas 
4.10 Menyatakan secara lisan 
ungkapan atau kalimat 
saran, masukan, dan 
penyelesaian 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
1. Dengan memahami kewajiban dan hak, siswa dapat membuat daftar 
pengalaman berkaitan dengan kewajiban dan hak sebagai warga sekolah yang 
tepat. 
2. Setelah membaca teks, dapat menemuan ungkapan atau kalimat saran, 
masukan dan penyelesaian masalah (sederhana) yang menyatakan 
permasalahan di sekolah dengan tepat. 
3. Dengan menemukan kalimat yang menunjukkan penyelesaian masalah, siswa 
dapat menyatakan secara lisan ungkapan atau kalimat saran, masukan, dan 
penyelesaian masalah (sederhana) di sekolah dengan percaya diri. 
4. Dengan mengamati kebiasaan sehari-hari di sekolah, siswa dapat menyatakan 
secara lisan ungkapan atau kalimat saran, masukan dan penyelesaian masalah 
(sederhana) di sekolah dengan percaya diri. 
5. Dengan menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari hari ini, siswa dapat 
bersyukur kepada Tuhan dan menyadari keberadaannya sebagai makhluk 






Karakter siswa yang diharapkan : Religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, 
dan integritas. 
D. Kegiatan Pembelajaran 




 Guru membuka pelajaran dengan do’a dan 
memberi kesempatan kepada siswa 
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari 
 Guru menyampaikan bahwa hari ini mereka 
akan belajar tentang pentingnya menjaga 
kebersihan sekolah. Dan akan memeragakan 
drama singkat didepan kelas. 
 Siswa mendapat kesempatan memberikan 
pendapatnya tentang tema yang akan dibahas. 
5 menit 
Inti 
 Siswa mengamati penjelasan guru tentang 
permainan peran yang akan dilakukan 
 Guru meminta siswa mengamati teks tulis pada 
buku. Siswa membaca teks dengan senyap. 
 Sambil membaca mintalah siswa menandai 
kalimat yang menyatakan masalah, ungkapan 
penyelesaian masalah ataupun saran. 
 Siswa diminta untuk bertanya tentang 
pembelajaran tersebut apakah sudah paham 
atau belum 
 Mintalah siswa untuk membagi kelompok 
menjadi dua yang terdiri atas 14 siswa setiap 
kelompoknya. 
 Guru memberikan teks scenario tentang tolong 
menolong yang akan diperagakan oleh siswa. 






karakter, dimana dana bagaimana peran akan 
dimainkan serta apa saja kebutuhan yang 
diperlukan. 
 Pada awal permainan, drama akan dilakukan 
secara spontan lalu siswa dan guru akan 
mendiskusikan permainan tadi dan melakukan 
evaluasi. 
 Lalu permainan tadi diulang untuk kedua 
kalinya agar hasil dari permainan peran 
tersebut lebih baik dan sesuai dengan teks 
scenario. 
 Terakhir siswa akan diajak untuk saling 
berbagi pengalaman tentang permainan peran 
yang akan dilakukan tadi dan membuat 
kesimpulan 
 Beri kesempatan pada siswa untuk 
menyampaikan pendapatnya. Kemudian tutup 
dengan menyebutkan kalimat yang 
menunjukkan masalah pada teks dan cara 
penyelesaiannya. 
Penutup 
 Kegiatan diiakhiri dengan mengulas kembali 
apa yang sudah mereka lakukan dan ditutup 
dengan bersyukur kepada Tuhan dan 
menyimpulkan bahwa Tuhan menciptakan 
manusia untuk saling tolong menolong dan 




E. Sumber dan Media Pembelajaran 
 Buku pedoman guru tema : Kewajiban dan Hakku kelas III (Buku Bupen) 





Mengetahui,     Pekanbaru, 02 Desember 2019 
Kepala Sekolah,    Guru Kelas, 
 
Hj. Erniwati, S.Pd    Afnatul Hayana, S.Pd 
Lampiran 1 
F. Materi Pembelajaran 
 Membaca teks 
 Menemukan kalimat saran/penyelesaian 
 Membuat kalimat saran 
 
G. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan : Saintifik 
 Metode  : Permainan/simulasi, diskusi, tanya jawab, penugasan dan    
ceramah 
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Penilaian Sikap 
No Nama 




K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              
dst              
 
Keterangan : 







1. Penilaian Pengetahuan 





















































I. Refleksi Guru 
1. Hal-hal apa saja yang perlu menjadi perhatian Bapak/Ibu selama 
pembelajaran? 
2. Siswa mana saja yang perlu perhatian khusus? 
3. Hal-hal apa saja yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran yang 
Bapak/Ibu lakukan? 
4. Hal-hal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar pembelajaran 











Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru 
Kelas/Semester  : III/1 
Tema    : Kewajiban dan Hakku 
Subtema   : Kewajiban dan Hakku di Sekolah 
Pembelajaran  : 4 
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu  : 2x35 menit 
Hari/Tanggal Pelaksanaan : 18 Januari 2020 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca, dan bertanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 










B. Kompetensi Dasar (KD) 
Bahasa Indonesia 
No Kompotensi Dasar (KD) Indikator 
1 3.10 Mencari ungkapan atau kalimat 
saran, masukan, dan penyelessaian 
masalah (sederhana) dalam teks 
tulis 
3.10 Menemukan ungkapan atau 
kalimat saran, masukan, dan 
penyelesaian masalah 
(sederhana) 
2 4.10 Memeragakan ungkapan atau 
kalimat saran, masukan, dan 
penyelesaian masalah (sederhana) 
sebagai bentuk ungkapan diri 
menggunakan kosa kata baku dan 
kalimat efektif yang dibuat sendiri 
4.10 Menemukan masalah yang 
ada dan menyampaikan 




C. Tujuan Pembelajaran 
6. Dengan mengamati naskah, siswa dapat mendata kewajiban dan hak sebagai 
warga negara sekolah dalam kehidupan sehari-hari. 
7. Dengan memahami kewajiban dan hak, siswa dapat membuat daftar 
pengalaman berkaitan dengan kewajiban dan hak sebagai warga sekolah yang 
tepat. 
8. Setelah membaca teks, dapat menjelaskan maksud ungkapan atau kalimat 
saran, masukan dan penyelesaian masalah (sederhana) yang menyatakan 
permasalahan di sekolah. 
9. Dengan mengamati kebiasaan sehari-hari di sekolah, siswa dapat menyatakan 
secara lisan ungkapan atau kalimat saran, masukan dan penyelesaian masalah 
(sederhana) di sekolah dengan percaya diri. 
10. Dengan menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari hari ini, siswa dapat 
bersyukur kepada Tuhan dan menyadari keberadaannya sebagai makhluk 






Karakter siswa yang diharapkan : Religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, 
dan integritas. 
D. Kegiatan Pembelajaran 




 Guru membuka pelajaran dengan do’a dan 
memberi kesempatan kepada siswa 
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari 
 Guru menyampaikan bahwa hari ini mereka 
akan belajar tentang pentingnya saling tolong 
menolong dan menjaga kebersihan sekolah. 
Dan akan memeragakan drama singkat didepan 
kelas. 
 Siswa mendapat kesempatan memberikan 
pendapatnya tentang tema yang akan dibahas. 
5 menit 
Inti 
 Minta mereka mengamati wajah anak-anak 
pada gambar. Sedihkah? Bahagiakah? 
Sehatkah? Mengapa bisa demikian? 
Bagaimana kira-kira lingkungan sekolah 
mereka? 
 Setelah mengamati gambar, siswa diminta 
bertanya jawab dengan teman disebelahnya 
tentang gambar. Siswa dapat bertanya dan 
menjawab secara bergantian salah satunya 
dengan menggunakan ide pertanyaan seperti 
dengan menggunakan ide pertanyaan seperti 
disebutkan terdahulu. Biarkan siswa bertanya 
seduai kreatifitasnya. 
 Setelah bertanya jawab beberapa siswa 






Mintalah mereka membaca hingga terdengar 
semua teman di kelasnya. Membaca perlahan 
dengan pengucapan yang benar dan intonasi 
tepat. Siswa dapat membaca secara bergiliran. 
Misalnya setiap siswa cukup membaca satu 
paragraf. 
 Setelah kegiatan membaca selesai, minta siswa 
menemukan kalimat masalah dan saran pada 
teks dan menyebutkannya secara bergantian 
 Siswa mengamati penjelasan guru tentang 
permainan peran yang akan dilakukan 
 Siswa diminta untuk bertanya tentang 
pembelajaran tersebut apakah sudah paham 
atau belum 
 Mintalah siswa untuk membagi kelompok 
menjadi dua yang terdiri atas 14 siswa setiap 
kelompoknya. 
 Guru memberikan teks scenario tentang tolong 
menolong yang akan diperagakan oleh siswa. 
 Sebelum memulai drama, siswa memahami 
karakter, dimana dan bagaimana peran akan 
dimainkan serta apa saja kebutuhan yang 
diperlukan. 
 Pada awal permainan, drama akan dilakukan 
secara spontan lalu siswa dan guru akan 
mendiskusikan permainan tadi dan melakukan 
evaluasi. 
 Lalu permainan tadi diulang untuk kedua 
kalinya agar hasil dari permainan peran 






 Terakhir siswa akan diajak untuk saling 
berbagi pengalaman tentang permainan peran 
yang akan dilakukan tadi dan membuat 
kesimpulan 
Penutup 
 Kegiatan diiakhiri dengan mengulas kembali 
apa yang sudah mereka lakukan dan ditutup 
dengan bersyukur kepada Tuhan dan 
menyimpulkan bahwa Tuhan menciptakan 
manusia untuk saling tolong menolong dan 




E. Sumber dan Media Pembelajaran 
 Buku pedoman guru tema : Kewajiban dan Hakku kelas III (Buku Bupen) 
 Teks scenario untuk bermain peran 
 Foto atau gambar beberapa potret lingkungan sekolah 
 Buku teks 
 
 
Mengetahui,     Pekanbaru, 02 Desember 2019 
Kepala Sekolah,    Guru Kelas, 
 









F. Materi Pembelajaran 
 Mengamati gambar 
 Membaca teks 
 Memeragakan ungkapan penyelesaian masalah 
 Berdiskusi tentang permasalahan 
 Menuliskan kewajiban dan hak 
 Menceritakan pengalaman 
 Menuliskan manfaat kegiatan 
G. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan : Saintifik 
 Metode  : Bermain Peran, diskusi, penugasan dan ceramah 
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Penilaian Sikap 
No Nama 




K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              
dst              
 
Keterangan : 
2 : K (Kurang) 
3 : C (Cukup) 
4 : B (Baik) 







2. Penilaian Sikap 
Lembar jurnal observasi sikap spiritual jurnal 








1      
2      
3      
4      
5      
 
Lembar jurnal hasil observasi sikap sosial 




1      
2      
3      
4      
5      
 
3. Penilaian Keterampilan 
Rubrik menyampaikan pendapat 


















































Sangat baik Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 
























Bertanya Dapat bertanya 



























































































Bahasa Menggunakan kosa 
kata baku, kalimat 














Isi Ada pembukaan, 
menyebutkan bentuk 
kegiatan bagian 
























I. Refleksi Guru 
5. Hal-hal apa saja yang perlu menjadi perhatian Bapak/Ibu selama 
pembelajaran? 
6. Siswa mana saja yang perlu perhatian khusus? 
7. Hal-hal apa saja yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran yang 
Bapak/Ibu lakukan? 
8. Hal-hal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar pembelajaran 










RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru 
Kelas/Semester  : III/1 
Tema    : Kewajiban dan Hakku 
Subtema   : Kewajiban dan Hakku di Sekolah 
Pembelajaran  : 5 
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu  : 2x35 menit 
Hari/Tanggal Pelaksanaan : 18 Februari 2020 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca, dan bertanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 








B. Kompetensi Dasar (KD) 
Bahasa Indonesia 
No Kompotensi Dasar (KD) Indikator 
1 3.10 Mencermati ungkapan atau kalimat 
saran, masukan, dan penyelesaian 
masalah (sederhana) dalam teks 
tulis 
3.10 Menjelaskan maksud 
ungkapan atau kalimat 




di sekolah dari teks baca 
2 4.10 Memeragakan ungkapan atau 
kalimat saran, masukan dan  
penyelesaian masalah (sederhana) 
sebagai bentuk ungkapan diri 
menggunakan kosa kata baku dan 
kalimat efektif yang dibuat sendiri 
4.10 Menuliskan ungkapan atau 
kalimat saran, masukan dan 
penyelesaian masalah 
(sederhana) di sekolah 
dengan kalimatnya sendiri 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
11. Dengan membaca teks, siswa dapat menjelaskan maksud uangkapan atau 
kalimat saran, masukan dan penyelesaian masalah (sederhana) yang 
menyatakan permasalahan di sekolah dari teks yang dibaca. 
12. Dengan mengamati satu masalah di sekolah, siswa dapat menuliskan 
ungkapan atau kalimat saran, masukan dan penyelesaian masalah (sederhana) 
di sekolah dengan kalimatnya sendiri dengan tepat. 
13. Dengan mengamati kegiatan sehari-hari di sekolah, siswa dapat menyebutkan 
kewajiban dan hak sebagai warga sekolah dalam kehidupan sehari-hari 
dengan percaya diri. 
14. Dengan menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari hari ini, siswa dapat 





Tuhan lainnya sehingga memiliki sikap saling menghargai, peduli, jujur, 
santun, dan bertanggung jawab. 
Karakter siswa yang diharapkan : Religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, 
dan integritas. 
D. Kegiatan Pembelajaran 




 Guru membuka pelajaran dengan do’a dan 
memberi kesempatan kepada siswa 
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari 
 Guru menyampaikan bahwa hari ini mereka 
akan belajar tentang pentingnya saling tolong 
menolong dan menjaga kebersihan sekolah. 
Dan akan memeragakan drama singkat didepan 
kelas. 
 Siswa mendapat kesempatan memberikan 
pendapatnya tentang tema yang akan dibahas. 
5 menit 
Inti 
 Mintalah siswa menyampaikan perasaannya 
selama berada di sekolah. Minta mereka 
mengemukakan apa yang membuat mereka 
senang berada di sekolah. Minta juga mereka 
mengemukakan apa yang membuat mereka 
tidak senang berada di sekolah. 
 Sampaikan bahwa setiap siswa berhak 
diperlakukan dengan baik sehingga 
membuatnya merasa senang selama berada di 
sekolah. 
 Mintalah siswa membaca dengan nyaring 
secara estafet dengan teman-temannya. 







 Setelah membaca, mintalah siswa menjawab 
pertanyaan yang terdapat pada buku siswa 
 Mintalah siswa menuliskan saran dengan 
bahasanya sendiri. 
 Mintalah siswa mengamati beberapa hak-hak 
sebagai warga sekolah 
 Siswa mengamati penjelasan guru tentang 
permainan peran yang akan dilakukan 
 Siswa diminta untuk bertanya tentang 
pembelajaran tersebut apakah sudah paham 
atau belum 
 Mintalah siswa untuk membagi kelompok 
menjadi dua yang terdiri atas 14 siswa setiap 
kelompoknya. 
 Guru memberikan teks scenario tentang tolong 
menolong yang akan diperagakan oleh siswa. 
 Sebelum memulai drama, siswa memahami 
karakter, dimana dana bagaimana peran akan 
dimainkan serta apa saja kebutuhan yang 
diperlukan. 
 Pada awal permainan, drama akan dilakukan 
secara spontan lalu siswa dan guru akan 
mendiskusikan permainan tadi dan melakukan 
evaluasi. 
 Lalu permainan tadi diulang untuk kedua 
kalinya agar hasil dari permainan peran 
tersebut lebih baik dan sesuai dengan teks 
scenario. 





berbagi pengalaman tentang permainan peran 
yang akan dilakukan tadi dan membuat 
kesimpulan 
Penutup 
 Kegiatan diiakhiri dengan mengulas kembali 
apa yang sudah mereka lakukan dan ditutup 
dengan bersyukur kepada Tuhan dan 
menyimpulkan bahwa Tuhan menciptakan 
manusia untuk saling tolong menolong dan 




E. Sumber dan Media Pembelajaran 
 Buku pedoman guru tema : Kewajiban dan Hakku kelas III (Buku Bupen) 
 Teks scenario untuk bermain peran 
 Foto atau gambar kegiatan yang baik di sekolah saat waktu luang 
 Buku teks 
 
 
Mengetahui,     Pekanbaru, 02 Desember 2019 
Kepala Sekolah,    Guru Kelas, 
 









F. Materi Pembelajaran 
 Membaca teks 
 Membaca pertanyaan terkait teks 
 Menuliskan saran 
 Memeragakan kewajiban dan hak 
 
G. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan : Saintifik 
 Metode  : Bermain Peran, diskusi, penugasan dan ceramah 
 
H. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Penilaian Sikap 
No Nama 




K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              
dst              
 
Keterangan : 








1     
2     
3     
4     






4. Penilaian Pengetahuan 
No Kriteria 
Sangat baik Baik Cukup 
Perlu 
Bimbingan 






















Lancar, jeda tepat, 
memenuhi kaidah 











Lafal Melafalkan semua 
















I. Refleksi Guru 
9. Hal-hal apa saja yang perlu menjadi perhatian Bapak/Ibu selama 
pembelajaran? 
10. Siswa mana saja yang perlu perhatian khusus? 
11. Hal-hal apa saja yang menjadi catatan keberhasilan pembelajaran yang 
Bapak/Ibu lakukan? 
12. Hal-hal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar pembelajaran 













RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
(RPP) 
 
Satuan Pendidikan  : Sekolah Dasar Negeri 130 Pekanbaru 
Kelas/Semester  : III/1 
Tema    : Kewajiban dan Hakku 
Subtema   : Kewajiban dan Hakku di Sekolah 
Pembelajaran  : 6 
Fokus Pembelajaran  : Bahasa Indonesia 
Alokasi Waktu  : 2x35 menit 
Hari/Tanggal Pelaksanaan : 02 Desember 2019 
 
A. Kompetensi Inti 
KI 1 : Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 
KI 2 : Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 
tetangganya. 
KI 3 : Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 
melihat, membaca, dan bertanya) berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah, sekolah, dan tempat bermain. 
KI 4 : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis, 
dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan 








B. Kompetensi Dasar (KD) 
Bahasa Indonesia 
No Kompotensi Dasar (KD) Indikator 
1 3.10 Mencari ungkapan atau kalimat 
saran, masukan, dan penyelessaian 
masalah (sederhana) dalam teks 
tulis 
3.10 Menjelaskan maksud 
ungkapan atau kalimat 





2 4.10 Memeragakan sebuah teks drama 
didepan kelas 
4.10 Melakukan sebuah drama di 
depan kelas dengan percaya 
diri. 
 
C. Tujuan Pembelajaran 
15. Dengan mengamati naskah, siswa dapat mendata kewajiban dan hak sebagai 
warga negara sekolah dalam kehidupan sehari-hari. 
16. Dengan memahami kewajiban dan hak, siswa dapat membuat daftar 
pengalaman berkaitan dengan kewajiban dan hak sebagai warga sekolah yang 
tepat. 
17. Setelah membaca teks, dapat menjelaskan maksud ungkapan atau kalimat 
saran, masukan dan penyelesaian masalah (sederhana) yang menyatakan 
permasalahan di sekolah. 
18. Dengan mengamati kebiasaan sehari-hari di sekolah, siswa dapat menyatakan 
secara lisan ungkapan atau kalimat saran, masukan dan penyelesaian masalah 
(sederhana) di sekolah dengan percaya diri. 
19. Dengan menyimpulkan apa yang telah mereka pelajari hari ini, siswa dapat 
bersyukur kepada Tuhan dan menyadari keberadaannya sebagai makhluk 






Karakter siswa yang diharapkan : Religius, nasionalis, mandiri, gotong royong, 
dan integritas. 
D. Kegiatan Pembelajaran 




 Guru membuka pelajaran dengan do’a dan 
memberi kesempatan kepada siswa 
menyampaikan apa yang telah mereka pelajari 
 Guru menyampaikan bahwa hari ini mereka 
akan belajar tentang pentingnya saling tolong 
menolong dan menjaga kebersihan sekolah. 
Dan akan memeragakan drama singkat didepan 
kelas. 
 Siswa mendapat kesempatan memberikan 
pendapatnya tentang tema yang akan dibahas. 
5 menit 
Inti 
 Siswa mengamati penjelasan guru tentang 
permainan peran yang akan dilakukan 
 Siswa diminta untuk bertanya tentang 
pembelajaran tersebut apakah sudah paham 
atau belum 
 Mintalah siswa untuk membagi kelompok 
menjadi dua yang terdiri atas 14 siswa setiap 
kelompoknya. 
 Guru memberikan teks scenario tentang tolong 
menolong yang akan diperagakan oleh siswa. 
 Sebelum memulai drama, siswa memahami 
karakter, dimana dana bagaimana peran akan 
dimainkan serta apa saja kebutuhan yang 
diperlukan. 






secara spontan lalu siswa dan guru akan 
mendiskusikan permainan tadi dan melakukan 
evaluasi. 
 Lalu permainan tadi diulang untuk kedua 
kalinya agar hasil dari permainan peran 
tersebut lebih baik dan sesuai dengan teks 
scenario. 
 Terakhir siswa akan diajak untuk saling 
berbagi pengalaman tentang permainan peran 
yang akan dilakukan tadi dan membuat 
kesimpulan 
Penutup 
 Kegiatan diiakhiri dengan mengulas kembali 
apa yang sudah mereka lakukan dan ditutup 
dengan bersyukur kepada Tuhan dan 
menyimpulkan bahwa Tuhan menciptakan 
manusia untuk saling tolong menolong dan 




E. Sumber dan Media Pembelajaran 
 Buku pedoman guru tema : Kewajiban dan Hakku kelas III (Buku Bupen) 
 Teks scenario untuk bermain peran 
 
 
Mengetahui,     Pekanbaru, 02 Desember 2019 
Kepala Sekolah,    Guru Kelas, 
 






F. Metode Pembelajaran 
 Pendekatan : Saintifik 
 Metode  : Bermain Peran, diskusi, penugasan dan ceramah 
 
G. Penilaian Proses dan Hasil Belajar 
Penilaian Sikap 
No Nama 




K C B SB K C B SB K C B SB 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1              
2              
3              
4              
5              
dst              
 
Keterangan : 
6 : K (Kurang) 
7 : C (Cukup) 
8 : B (Baik) 
9 : SB (Sangat Baik) 
 
Penilaian Pembelajaran 
5. Penilaian Sikap 
Lembar jurnal observasi sikap spiritual jurnal 








1      
2      
3      
4      







Lembar jurnal hasil observasi sikap sosial 




1      
2      
3      
4      
5      
 
6. Penilaian Pengetahuan 





















































H. Refleksi Guru 
13. Hal-hal apa saja yang perlu menjadi perhatian Bapak/Ibu selama 
pembelajaran? 
14. Siswa mana saja yang perlu perhatian khusus? 






16. Hal-hal apa saja yang harus diperbaiki dan ditingkatkan agar pembelajaran 




































4 3 2 1 











jelas, tegas,  mudah 





































sesuai dengan dialog 








































berbicara lancar dan 
tidak gugup 
membahas dimana 
dan bagaimana peran 
itu dimainkan serta 


























Tepat dan teliti 































Sangat pandai, tegas, 










































Guru bisa mengatasi 
masalah yang ada, 
bisa memberikan 


















Guru tidak bisa 
mengatasi 
masalah yang 
ada, tidak bisa 
memberikan 














hasil yang lebih 
baik 

























































































































































































4 3 2 1 






































































































































tepat dan tidak 
















































































































































































































































































4 3 2 1 
1. 












































































































































































































































































Keterangan: Foto saat guru menjelaskan materi di kelas. 
 






Keterangan: Guru dan siswa bersama-sama mempelajari teks terlebih dahulu                       
sebelum memulai peragaan 
  







Keterangan: Siswa mulai membacakan teks drama 
 
Keterangan: Siswa mulai mamainkan perannya sebagai guru sebagaimana peran 






Keterangan: Guru dan siswa saling berbagi pengalaman tentang tolong menolong 
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